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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya

sehingga praktikan dapat melaksanakan PPL 2 dan menyelesaikan laporan pelaksanaan

PPL 2 di SMA N 1 Ungaran dengan baik dan lancar.

Laporan ini merupakan wujud pertanggungjawaban kami sebagai mahasiswa

Universitas Negeri Semarang yang telah melaksanakan kegiatan PPL 1 dan PPL 2.

Keberhasilan dan kesuksesan dalam pelaksanaan PPL tidak terlepas dari dukungan dan

bantuan dari semua pihak yang terkait. Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan

terima kasih kepada :
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Rektor UNNES, yang telah membantu dalam perijinan observasi

Drs. Hartanto, M.Si selaku Kepala SMA N 1 Ungaran yang telah memberikan
izin observasi selama kegiatan PPL 2.

Wahyu Setyorini, S.Pd, selaku Koordinator Guru Pamong SMA N 1 Ungaran.
Drs. Masugino, M.Pd, selaku Kepala UPT PPL Universitas Negeri Semarang.
Dr. Ani Rusilowati, M. Pd, selaku dosen Koordinator PPL.

Drs Uen Hartiwan, M.Pd, selaku dosen Pembimbing PPL.

Eko Suhartono, S.Pd, selaku Guru Pamong

Bapak/Ibu Guru, karyawan dan siswa-siswa SMA N 1 Ungaran yang telah
bersedia memberi waktu dan kesempatan dalam pelaksanaan PPL.

Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan PPL kami.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan PPL 2 ini masih banyak kekurangan.

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi

kesempurnaan kegiatan berikutnya. Semoga laporan PPL 2 ini dapat bermanfaat bagi para

pembaca, terutama bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam dunia pendidikan.

Ungaran, 1 Oktober 2012

Guru praktikan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan jaman dan dinamika sosial yang terjadi didalam
kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. Kebutuhan akan pendidikan
terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan terutama dalam iptek
dimana perkembangan dunia global yang semakin maju, untuk itu dalam
pendidikan pun harus tertuju pada perkembangan jaman yang sekarang
berjalan di Indonesia ini. Tentunya dengan meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan yang ada di indonesia, serta meningkatkan kualitas para pendidik
untuk memenuhi tuntutan mutu dan kualitas pendidikan yang lebih baik.

Untuk meningkatkan kualitas calon pendidik maka UNNES sebagai satu
lembaga pendidikan tinggi mengharuskan mahasiswa yang menempuh
program studi kependidikan untuk menempuh mata kuliah Praktik
Pengalaman Lapangan. Mata Kuliah ini dirasa sangat penting untuk
memberikan bekal keterampilan kepada mahasiswa kependidikan sebagai
calon guru di masa yang akan datang.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bisa menjadikan para mahasiswa
praktikan mempunyai pengalaman dan gambaran serta keterampilan sebagai
seorang guru yang profesional. Ilmu yang pernah didapat di bangku
perkuliahan bisa diterapkan pada saat PPL.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah dilakukan selama kurang
lebih 3 bulan di SMA Negeri 1 Ungaran memberikan pengalaman dan ilmu

yang sangat bermanfaat bagi praktikan sebagai calon guru di masa depan.

2. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk membentuk mahasiswa
praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai
dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan



kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi
yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian adalah suatu keahlian seseorang di
dalam menjalankan tugas yang terkait dengan pencerminan nilai, sikap dan
moral. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar
nasional. Sedangkan kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

3. Manfaat PPL

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat
terhadap semua komponen yang terkait, yaitu mahasiswa (praktikan), sekolah,
dan perguruan tinggi yang bersangkutan.
1. Manfaat bagi praktikan

1. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara langsung
mengenai cara-cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti
Program Tahunan, Program Semester, Silabus, Rencana Pengajaran
yang dibimbing oleh guru pamong masing-masing.

2. Praktikan dapat mempraktikkan ilmu yang diperolehnya selama
dibangku kuliah melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru
pamong di dalam kelas maupun di lapangan.

3. Praktikan dapat mengetahui karakteristik siswa yang diajarnya.

2. Manfaat bagi sekolah
1. Dapat meningkatkan kualitas pendidik.
2. Dapat menambah keprofesionalan guru.

3. Manfaat bagi UNNES



1. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai
bahan pertimbangan penelitian.

2. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL,
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar
di instansi atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di

lapangan.

4. Fungsi Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi memberikan bekal kepada
mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

5. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasaran agar mahasiswa
praktikan dapat mengetahui keadaan disekolah yang sesungguhnya, dapat
menjadi motivasi untuk berkreasi, berinovasi dalam mengajarkan siswanya,
serta meningkatkan profesionalisme, kompetensi pedagogik maupun
kompetensi akademiknya dan dituntut untuk mengetahui psikologi masing-

masing siswa.

6. Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman Lapangan

1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Universitas
Negeri Semarang dengan sekolah/tempat latihan.

2. PPL harus dikelola secara baik dengan melibatkan berbagai unsur
Universitas Negeri Semarang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi/Kabupaten/Kota dan sekolah latihan seta lembaga-lembaga
terkait lainnya.

3. PPL yang dimaksud meliputi PPL 1 dan PPL 2, dilaksanakan secara

simultan.



4. Pembimbingan mahasiswa PPL harus secara intensif dan sistematis oleh
guru pamong/petugas lainnya dan dosen pembimbing yang memenuhi
syarat untuk tugas-tugas pembimbingan.

5. PPL tidak dapat diganti dengan micro teaching atau peer teaching
Selain itu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berfungsi sebagai bekal

bagi praktikan agar memiliki pengalaman secara nyata tentang pengajaran di

sekolah. Sehingga diharapkan praktikan juga memiliki pengetahuan dan

ketrampilan yang menunjang tercapainya penguasaan kompetensi profesional,

personal dan kemasyarakatan.



BAB 2
LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan PPL 2

Dasar pelakasanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 adalah :

1.

Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang nomer 09 tahun 2010
tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program
Kependidikan Universitas Negeri Semarang.

Undang-undang :

a. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaga
Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4301);

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaga Negara RI
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor
4586);

Peraturan Pemerintah :

a. Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaga Negara tahun 2010 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5105);

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4496);

Keputusan Presiden :

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang ;

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan
[lmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan menjadi
Universitas ;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi ;



b. Nomor 225/0/2000 tentang Statuta Universitas Negeri Semarang;

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusuna Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar;

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti;

7. Keputusan Rektor :

a. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas
Negeri Semarang ;

b. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas
Negeri Semarang ;

¢. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa Universitas Neegeri Semarang.

d. Nomor 22/0/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan

Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.

B. Struktur Organisasi Sekolah

Sekolah sebagai unit pelaksana teknis pendidikan formal di lingkungan
Departemen  Pendidikan  Nasional yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Kantor Pendidikan Nasional Provinsi yang
bersangkutan. Pengorganisasian suatu sekolah tergantung pada jenis, tingkat
dan sifat sekolah yang bersangkutan. Susunan organisasi sekolah tertuang
dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional tentang susunan ogranisasi
dan tata kerja jenis sekolah tersebut. Dari struktur organisasi sekolah tersebut
terlihat hubungan dan mekanisme kerja antara Kepala Sekolah, Guru, Murid,
Pegawai Tata Usaha Sekolah serta pihak lainnya di luar sekolah. Koordinasi
integrasi dan sinkronisasi kegiatan-kegiatan yang terarah memerlukan
pendekatan pengadministrasian yang efektif dan efisien, yaitu:
1. Berorientasi kepada tujuan, yang berarti bahwa administrasi sekolah

menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

2. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumber (tenaga, dana, dan

sarana) secara tepat guna dan hasil guna.



Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan administrasi

sekolah harus dilakukan secara sistematis dan terpadu.

C. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran Sekolah Menengah Atas

Kurikulum adalah program sekolah yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar. Sebagai program sekolah yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar, kurikulum adalah perangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (UU RI No. 2 Th. 1989 Bab I
Pasal 1 ayat 9).

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya
dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang
masing-masing satuan pendidikan (UU RI No. 2 Th. 1990 Bab IX Pasal 37).

Kurikulum berisi antara lain landasan yang dipakai sebagai acuan dan
pedoman dalam pengembangan kurikulum, tujuan pendidikan nasional, tujuan
pendidikan menengah dan tujuan pada pendidikan pada Sekolah Menengah

Pertama, program pengajaran yang mencakup isi program pengajaran, lama

pendidikan dan susunan program pengajaran, pelaksanaan pengajaran

ditingkat nasional dan daerah. Adapun untuk tujuan pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah itu sendiri dan Sekolah Menengah Pertama adalah
sebagai berikut :

1. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian.

2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan
alam sekitar. Tujuan pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama

mengacu pada tujuan tujuan pendidikan menengah dan mengutamakan



penyiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan

tinggi (Pasal 2 Ayat 2 Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990).

D. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri
dari standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari ke
delapan standar nasional pendidikan tersebut yaitu Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan
dalam mengembangkan kurikulum.
1. Landasan KTSP
a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan.
c. Kepmendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi.
d. Kepmendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi

Lulusan

2. Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan menengah adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

3. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Struktur dan Muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah yang tertuang dari Standar Isi meliputi lima kelompok mata
pelajaran sebagai berikut :
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian



c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.
d. Kelompok mata pelajaran estetika.
e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesenian.

Kelompok mata pelajaran tersebut dilakasanakan melalui muatan

dan/atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP No. 19

tahun 2005 pasal 7.

Sesuai dengan kurikulum sekolah menengah umum yang baru yaitu

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam mengelola proses

belajar mengajar seorang guru dituntut untuk melaksanakan :

1.
2.

3.
4.
5.

Menyusun program tahunan

Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan dicapai, materi
pembelajaran, alokasi waktu, sumber bahan, indikator pencapaian, dan
sistem pengujian.

Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diterapkan di sekolah.
Menyusun persiapan mengajar.

Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangkat pembelajaran yang

terdiri atas :

1.

Program Tahunan (Prota)

Progran tahunan, memuat alokasi waktu untuk setiap satuan bahasa pada
setiap semester. Dipakai sebagai acuan dalam membuat promes (Program
Semester). Komponen utama dalam prota adalah pokok bahasan dan
alokasi waktunya yang dikembangkan sesuai kebutuhan.

Program Semester (Promes)

Program semester, memuat alokasi waktu untuk satu semester. Dipakai
sebagai acuan menyusun silabus, acuan kalender pendidikan dan pengatur
efisiensi penggunaan waktu belajar.

Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata
pelajaran/ tema tertentu yang mecakup standar kompetensi, kompetensi

dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator



penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat mengajar. Silabus
merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan lembar persiapan guru untuk tiap pertemuan. Fungsinya
sebagai acuan untuk melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar di
kelas agar pembelajaran lebih efektif dan efisien.

. Kalender Pendidikan Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat
menyusun kalender pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah,
karateristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Dengan
memperhatikan kalender pendidikan sebagaimana diatur yang dimuat

dalam Standar Isi.
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BAB 3
PELAKSANAAN

A. Waktu Pelaksanaan PPL 2
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMA Negeri 1 Ungaran
dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus 2012, dan berakhir pada tanggal 20
Oktober 2012.
B. Tempat
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan di SMA Negeri 1
Ungaran yang beralamat di jalan Diponegoro no 42, Ungaran.
C. Jumlah kelas yang diajar
Dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 ini, praktikan mendapatkan
15 kelas dalam seminggu meliputi; kelas XI-IPA1,XI-IPA2, XI-IPA3, XI-
IPA4, XI-IPAS, XII-IPA1, XII-IPA2, XII-IPA3, XII-IPA4, XII-IPAS, XII-
IPA6, XII-IPS1, XII-IPS2, XII-IPS3, DAN XII-BHS
D. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
1. Penerjunan ke sekolah latihan
Praktik Pengalaman Lapangan 2 dilaksanakan sesuai dengan
jadwal yang ditentukan oleh UPT PPL UNNES yaitu mulai tanggal 13
Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012.

2. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan (Pengajaran Terbimbing)

Tahap ini Praktik Pengalaman Lapangan 2 diawali dengan
tahap modeling kelas. Mahasiswa praktikan melakukan observasi
kelas dengan mengamati guru pamong mengajar. Tahap ini dirasa
penting sebagai pengenalan kelas untuk mahasiswa praktikan. Dari
observasi kelas yang telah dilakukan, mahasiswa praktikan bisa
menyusun strategi mengajar yang akan dilakukan nanti. Kemudian
setelah observasi selama 2 minggu praktikan memulai mengajar

sebagaimana guru sesungguhnya smpe waktu yang tlah ditentukan.
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E. Materi Kegiatan

. Mata pelajaran yang diampu adalah pendidikan jasmani, kesehatan dan
rekreasi. Adapun materi pelajaran yang diajarkan selama PPL 2 berlangsung
yaitu tentang atletik, permainan bola besar, senam lantai dan kebugaran

jasmani

F. Proses Pembimbingan
Di dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) ini
saya selalu berkoordinasi dengan guru pamong atau dengan kata lain selalu
melakukan proses bimbingan dengan guru pamong. Adapun bimbingan
tersebut meliputi :
1. Pengelolaan kelas yang baik
2. Materi pelajaran yang akan diajarkan.
3. Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan materi pelajaran
4. Cara menilai kemampuan siswa yang meliputi kemampuan kognitif dan

kemampuan afektif dan psikomotorik.

G. Hal-hal yang Mendukung dan yang Menghambat Pelaksanaan PPL
2
1. Hal-hal yang mendukung selama PPL 2 berlangsung:
1) Adanya proses pembimbingan yang baik antara guru praktikan PPL
dengan guru pamong.
2) Adanya penerimaan yang baik dari siswa kepada guru praktikan PPL
selama PPL 2 berlangsung.
3) Ketersediaan sarana dan prasarana KTSP yang lengkap.
2. Hal — hal yang menghambat selama PPL 2 berlangsung:
kurangnya persiapan dalam mengajar dan kesulitan mengelola kelas

yang gaduh.
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BAB 4
PENUTUP

A. SARAN
Dengan Pengalaman Praktik Lapangan 2 ini diharapkan dari pihak
praktikan, sekolah maupun universitas mampu berkontribusi bersama-
sama untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di sekitar kita,
karena mencerdaskan bangsa adalah tugas kita bersama. Maka untuk itu
kita perlu saling membantu satu sama lain demi terciptanya kualitas

bangsa yang lebih berkompetitif dengan bangsa lain.

B. SIMPULAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 bisa menjadikan para
mahasiswa praktikan mempunyai pengalaman dan gambaran serta
keterampilan sebagai seorang guru yang profesional. I[lmu yang pernah
didapat di bangku perkuliahan bisa diterapkan pada saat PPL. Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah dilakukan selama kurang lebih 3
bulan di SMA Negeri 1 Ungaran memberikan pengalaman dan ilmu yang

sangat bermanfaat bagi praktikan sebagai calon guru di masa depan.
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler yang
wajib diitkuti oleh mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri
Semarang. Observasi dalam PPL I dilaksanakan sejak tanggal 31 Juli sampai 11
Agustus 2012. Pelaksanaan observasi dan orientasi pada PPL I secara umum
adalah berkaitan dengan kondisi fisik sekolah/ lembaga tempat latihan, stuktur
organisasi sekolah, administrasi sekolah, administrasi kelas, tata tertib guru dan
siswa, administrasi perangkat pembelajaran guru, organisasi kesiswaan, kegiatan
intra-ekstra kurikuler, sarana dan prasarana sekolah/lembaga tempat latihan dan
jadwal kegiatan sekolah/lembaga tempat latihan.

Refleksi Diri ini memaparkan hasil pengamatan Praktik Pengalaman
Lapangan I (PPL I) di SMAN 1 Ungaran mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
mata pelajaran produktif, pendidkan jasmani. Setelah melakukan pengamatan
model-model pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam Proses Belajar-
Mengajar, memahami kurikulum yang berlaku, berkonsultasi dengan guru
pamong tentang Silabus, RPP, dan berdiskusi tentang tata cara penanganan siswa
maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran pendidikan jasmani.

Hakikat pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik
dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, maupun emosional.
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sitem pendidikan
secara keseluruhan yang bertujuan mengembangkan aspek kesehatan,
kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional,
penalaran serta tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga.
Kelebihan dari pembelajaran pedidikan jasmani yaitu segala aspek masuk
didalam atau terkandung dalam pendidikan jasmani, kelemahannya yaitu
tidak semua siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani mampu
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mengikuti pembelajaran fisik dikarenakan kemampuan psikomotorik siswa
yang berbeda-beda.

. Ketersediaan sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana di SMA N 1 Ungaran cukup lengkap, dan
pengadaannya disesuaikan dengan kebutuhan dan kemajuan zaman,
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lancar dan
akan menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi. Pengadaan fasilitas
pendukungnya pun lengkap, seperti lapangan olahraga indoor maupun
outdoor ,laboratorium Bahasa, laboratorium Komputer, ruang kelas,
kantin, mushola, perpustakaan dan tempat parkir yang memadai dan
dilengkapi peralatan yang sangat mendukung proses belajar dan mengajar
khususnya sarana dan prasana untuk mata pelajaran penjas sehingga
memudahkan siswa untuk melakukan pembelajaran penjas.

. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong yang membimbing di SMA N 1 Ungaran cukup
berkompeten karena Beliau selalu mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan saat mengajar baik itu berupa media, sumber belajar dan alat-
alat pendukung yang dibutuhkan. Sikap dan kepribadian guru pamong
cukup baik dan pantas untuk dicontoh, beliau tidak segan-segan untuk
membantu dan memberikan bimbingan kepada praktikan. Beliau mampu
membuat siswa tertarik dengan pelajaran pendidikan jasmani, salah
satunya dengan menggunakan media video yang sangat menarik para
peserta didik untuk mempelajari pendidikan jasmani. Dalam PPL I ini
dosen pembimbing juga sangat penting karena dari beliau lah kita dapat
masukan dan solusi agar pembelajaran berjalan baik. Untuk dosen
pembimbing belum begitu tampak partisipasinya dalam PPL I ini,
dikarenakan belum adanya kontak komunikasi dengan dosen pembimbing.
Selain itu dosen pembimbing yang ditetapkan oleh pihak jurusan
pendidikan jasmani merupakan dosen yang berkompeten sehingga
diharapkan mampu memberikan kontribusinya nanti disaat PPL 2.

. Kualitas pembelajaran di sekolah praktikan

Pembelajaran di SMA N 1 Ungaran cukup berkualitas hal ini dapat
dilihat pada saat proses belajar mengajar berlangsung siswa dapat
mengikuti tanpa ada permasalahan. Guru-guru juga menggunakan media
pembelajaran yang menarik sehingga siswa tertarik untuk mengikuti
pelajaran. Selain itu saran dan prasarana yang ada juga sangat membantu
proses pembelajaran . Kualitas pendidikan di SMA N 1 Ungaran bisa
dilihat dari banyaknya piala yang dimenangkan dari berbagai lomba di
kabupaten Semarang.

. Kemampuan Guru Praktikan

Semua mahasiswa semester 7 yang melakukan PPL atau praktikan
di sekolah sudah dibekali banyak ilmu serta latihan — latihan sebelumnya
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di Universitas. Jadi, tidak diragukan mereka mampu mengkoordinir diri
supaya dapat mengajar secara maksimal dan tidak mengecewakan
Universitas maupun sekolah praktikan. Dalam hal kualitas, praktikan
menyadari bahwa masih banyak hal yang harus dipelajari agar dalam hal
melakukan proses pemelajaran dapat berjalan dengan baik. Guru praktikan
membutuhkan bimbingan dari berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan
belajar mengajar. Selain itu praktikan mencoba untuk selalu menjaga
hubungan baik dengan kepala sekolah, antar sesama guru, karyawan,
sesama guru PPL dan yang terpenting dengan siswa karena merupakan
unsur terpenting dalam proses belajar mengajar di SMA N 1 Ungaran.

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL
I
Adapun Nilai tambah yang diperoleh praktikan setelah
melaksanakan PPL1 selama 2 minggu ini adalah praktikan dilibatkan
secara langsung dalam proses belajar mengajar, sehingga praktikan
mengetahui proses belajar mengajar di kelas pendidikan jasmani. Dengan
demikian praktikan mampu memanfaatkan pengalaman tersebut di masa
yang akan datang.

7. Saran bagi pengembangan sekolah latihan dan UNNES

Bagi sekolah Ilatihan, terus tingkatkan dan terus melakukan
pengembangan diri dalam hal pengajaran maupun pencetakan prestasi
serta murid-murid yang berkualitas agar nantinya siswa menjadi SDM
yang baik, Tingkatkan kedisiplinan dalam waktu maupun belajar murid.
Untuk UNNES, terus ciptakan kerjasama antara sekolah-sekolah yang
kelak kerjasama tersebut akan mencipatakan kemudahan bagi keduanya
dan diharapkan lebih ditingkatkan lagi informasi mengenai sekolah latihan
apakah dapat menerima mahasiswa PPL atau tidak.

Demikian refleksi diri semoga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
segala hal dan bermanfaat bagi semuanya.

Ungaran, 1 Oktober 2012

Mengetahui,

Guru pamong, Guru praktikan,
Eko Suhartono, S.Pd Indra Al Majid
NIP.19750914 201001 1 007 NIM.6101409016
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